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  RINGKASAN 

 

ANGGA DHORY NEIZA, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Mei 

2012, Pelestarian Bangunan Stasiun Kota Lawang, Dosen Pembimbing: Antariksa dan 

Noviani Suryasari. 

Stasiun Lawang merupakan stasiun yang mulai difungsikan pada tahun 1887 untuk 

mengembangkan infrastruktur Lawang pada saat itu. Namun seiring berjalannya waktu dan 

perkembangan zaman fungsi dan kualitas kurang sesuai dengan massa sekarang, yaitu 

menurunnya fungsi bangunan karena munculnya alternatif-alternatif transportasi lain selain 

kereta api dan menurunnya kualitas bangunan karena faktor usia bangunan dan tidak adanya 

perhatian serta pengelolaan yang baik dari pihak yang berwenang. Stasiun ini masih terjaga 

keasliannya, sehingga stasiun ini layak untuk dilestarikan. Tujuan penelitian ini yaitu 

mengidentifikasi karakter bangunan stasiun Lawang dan menentukan  upaya pelestarian 

bangunan Stasiun Lawang. 

Pada penelitian ini menggunakan tiga metode, yaitu metode analisis deskriptif, metode 

analisis evaluatif dan metode analisis development. Metode analisis deskriptif digunakan 

untuk menganalisis elemen-elemen bangunan dan karakter bangunan stasiun Lawang. Metode 

evaluatif digunakan untuk memberikan penilaian elemen-elemen bangunan stasiun Lawang 

menggunakan beberapa parameter, yaitu estetika, kejamakan, kelangkaan dan peranan 

sejarah, keluarbiasaan dan karakter bangunan. Pada metode evaluatif digunakan dalam 

penentuan nilai makna kultural bangunan stasiun Lawang dan penetapan kelas untuk masing-

masing elemen, maka selanjutnya menetapkan elemen bangunan ke dalam beberpa kelas 

dilakukan dengan menggunakan rumus Strurgess. Merode development digunakan untuk 

menentukan arahan dalam upaya pelestarian fisik bangunan. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa karakter bangunan stasiun Lawang yaitu, dilihat 

dari bentuk denah, bangunan stasiun Lawang memiliki denah dan tampak depan yang 

dominan simetris. Proporsi bangunan stasiun Lawang antara ringgi dan lebar bangunan dibuat 

horizontal agar tercipta kesan lebar dan mewah. Pada bagian tengah bangunan memiliki 

ketinggian yang berbeda dengan sayap kanan dan sayap kiri bangunan. Untuk jendela, pintu 

dan atap bangunan stasiun Lawang menggunakan dominan simetris. Bangunan stasiun 

Lawang memiliki point of interest pada bagian tengah yang merupakan main entrance dari 

bangunan yaitu berupa list berbentuk garis pada kolomnya. Terjadi perulangan kolom pada 

tampak depan dan belakang bangunan. Pada bagian belakang atau ruang peron terdapat 

perulangan pada pintu dengan menggunakan dua jenis pintu. Stasiun Lawang menggunakan 4 

arahan pelestarian. Arahan pelestarian bangunan stasiun Lawang terbagi menjadi tindakan 

preservasi (5 elemen), konservasi (13 elemen), rehabilitasi (4 elemen) dan restorasi (2 

elemen) 

 

Kata kunci: pelestarian, bangunan bersejarah, stasiun 



 

 

 

SUMMARY 

ANGGA DHORY NEIZA, Departement of Architecture, Faculty of Engineering, Brawijaya 

University, Mei 2012. The Conversation of Lawang Train Station. Advisor: Antariksa and 

Noviani Suryasari. 

The Lawang Train Station was a public fasility that began to operate in 1887 which at the same 

time was a part of development for Lawang. But as the time passed by, the function and 

objective of the building kept degrading, which are caused by the new alternative of 

transportation beside train that kept appearing and developed. It worsened by the low quality of 

the building it self cause by age factor and also less concern and management from company that 

took the responsible of it. The original state that well remained in this building it had made this 

building deserved to be conserved. 

This study use three methods, which are descriptive analysis, evaluative analysis and 

development analysis. Descriptive analysis applied in examining buildings elements and 

characters of Lawang Train Station. Evaluative analysis apllied in assesing the values of the 

building based on parameter esthetic, typicality, varity, historic, sense of wonder and building 

characters. Evaluative analysis applied in assesing the cultural significance of Lawang Train 

Station. This method contains numeral assesment toward physical-visual criteria. After cultural 

significance and classes of each the building’s element are established, then the element should 

be classified based on Sturgess’s formula. Development analysis apllied in establishing the 

building conservation strategy. 

This study results the characters of Lawang Train Station based on its layout plan, this building 

applied symmetric plan and facade. The proportion between height and width apllied in the 

building horizontally to create impresions of wide and glory. The middle part of the building had 

different level compared to the right and left sides. The windows, doors, and roof are applied 

symmetrically. The point of interest on this building is on the middle part which was the main 

entrance to shapes of pillars with lining list on the upper part, dominant appearance of the middle 

part. There is repetition applied the pillars in the front side. In the back side or the lane, repetition 

applied for pillars in the front side, in the back side or the lane, repetition applied in the usage of 

two different kinds of doors. Lawang Train Station applied four conservation strategy ; 

preservation ( 5 element), conservation ( 13 element), rehabilitation ( 4 element) and restoration ( 

2 element). 

 

Keywords: conservation, historical building, station 

 


